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ABSTRAKSI 

Muhamad Haidhar Basya, NIT, 551811236936 T, 2023, “Optimalisasi kerja 

calorifier untuk memenuhi  kebutuhan air panas di atas kapal MV. MERATUS 

KUPANG”, Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S. T. , M. T. , Pembimbing II: 

Febria Suarjman MT.M.Mar.E. 

Calorifier di atas kapal MV. MERATUS KUPANG digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan air panas pada akomodasi. Mesin calorifier saat bekerja 

menggunakan prinsip kerja heatexchanger dalam sistem kerjanya. Latar belakang 

penulisan skripsi ini adalah tidak terpenuhinya kebutuhan air panas di dalam 

akomodasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab pesawat 

bantu calorifier tidak dapat memenuhi kebutuhan air panas di dalam akomodasi dan 

upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja calorifier. Metode penelitian 

yang penulis gunakan adalah metode fishbone , dimana fishbone digunakan untuk 

menganalisa dari permasalahan, digunakan untuk pembahasan dan menentukan upaya 

permasalahan. 

Hasil yang didapat dalam penilitian adalah bahwa faktor yang menyebabkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan air panas di dalam akomodasi, yaitu kondisi coil electric 

heater dalam keadaan berkarat akibat perubahan suhu yang drastis pada perairan 

hangat ke perairan dingin, dan kurang optimalnya kualitas bahan di tambah kurang 

optimalnya perawatan oleh masinis. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalisasikan 

kerja calorifier adalah dengan melaksanakan penggantian coil electric heater dan 

perawatan berkala sesuai dengan standard operational procedur (SOP).  

 

 

Kata Kunci : calorifier, coil electric heater, heatexchanger, fishbone. 
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ABSTRACT 

Muhamad Haidhar Basya, NIT, 551811236936 T, 2023, “Optimalisasi kerja 

calorifier untuk memenuhi  kebutuhan air panas di atas kapal MV. MERATUS 

KUPANG”, Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S. T. , M. T. , Pembimbing II: 

Febria Suarjman MT, M.Mar.E. 

Calorifier on MV ship. MERATUS KUPANG is used to meet hot water needs 

when fulfilling. Calorifier machine when working using the heatexchanger working 

principle in a collaboration system. The background considers this thesis does not meet 

the needs of hot air in accommodation.  

The purpose of this study is to study the factors that cause the aircraft to help the 

calorifier not be able to meet the needs of hot air in the room and efforts made to 

increase the need for calorifiers. The research method that I use is the method of 

fishbone, where fishbone is used to problems, used to discuss and determine the 

problem effort.  

The results obtained in this study are that the factors that have caused the unmet 

demand for hot water in the accommodation, namely the condition of the coil electric 

heater in a corroded state due to drastic temperature changes in warm waters to cold 

waters, and the lack of optimal quality of ingredients added to the treatment less 

optimal by machinists. Efforts to optimize the work of calorifiers are to implement a 

replacement electric coil heater and periodic maintenance in accordance with tandard 

operating procedures (SOP).  

 

 

Keyword : calorifier, coil electric heater, heatexchanger, fishbone. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dengan tujuan untuk memudahkan pengangkutan barang antar pulau 

menjadi salah satu pilihan utama dalam pengangkutan barang . Baik mengangkut 

barang membawa container untuk mendukung expor impor antar pulau, negara 

bahkan benua, perusahaan pelayaran bersaing untuk menjadi penyedia jasa 

angkutan kargo dan penumpang. Persaingan keamanan yang ketat ini terlihat dari 

banyaknya inovasi yang menciptakan kemudahan, kenyamanan dan keselamatan. 

Menurut Salim (2012) “Transportasi, aktivitas memindahkan barang dan 

penumpang dari satu tempat ke tempat lain, memiliki dua unsur terpenting: Ini 

tentang pergerakan fisik.” 

Persaingan yang ketat di bidang pelayaran ini memaksakan distributor 

layanan transportasi untuk dapat menawarkan layanan terbaik untuk kepentingan 

penggunanya, dan untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan ini, perusahaan 

pelayaran ingin memperluas dan mengoperasikan armada mereka. Divisi armada 

tidak ingin armadanya mengalami gangguan atau kerusakan yang dapat 

memperlambat operasional pengangkutan kapal. Mempertimbangkan kerusakan 

yang terjadi pada kapal akan menjadi satu hal yang perlu dipertimbangkan. Selain 

merugikan perusahaan, pihak ketiga juga dapat dirugikan yang dapat merusak citra 

perusahaan dan kepercayaan terhadap perusahaan berkurang.Apabila prosesnya 

berjalan dengan lancer,perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari ini.  
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Dengan ini, penumpang atau konsumen yang sedang mengirimkan barang 

ke transportasi laut ini akan diuntungkan dengan lancarnya perjalanan itu. lancar 

atau tidaknya ini bisa berdasarkan faktor internal dan eksternal, sementara itu yang 

dapat dikendalikan yaitu faktor internal, yaitu berkaitan dengan mesin, tenaga kerja 

dan lain-lain, dibutuhkan kerja optimal supaya hasil yang dapat berjalan dengan 

baik. Sebaliknya, jika perawatan permesinan kurang, maka semuanya bisa saja 

memburuk. Kelancaran kapal ini membutuhkan langkah-langkah serius dalam 

penanganannya, diperlukan perhatian dari tiap detail-detail yang ada sebelum 

melakukan keberangkatan. 

Semakin efisien pengoperasian kapal ini, maka akan semakin 

menguntungkan perusahaan. Ini berarti dapat meminimalkan biaya pengoperasian 

dan perawatan dengan perbaikan terus-menerus untuk memastikan kapal selalu 

dalam kondisi bagus. Pada tanggal 28 November 2021, penulis menyelesaikan 

praktek laut di kapal MV. Meratus Kupang berangkat dari Surabaya menuju 

Makassar dan Ambon, namun terjadi kendala calorifier dimana electric heater 

berkarat dan pemanas listrik tidak berfungsi dan berdampak terhadap kebutuhan air 

panas kapal. Langkah selanjutnya diambil oleh Kepala Kamar Mesin (KKM) dan 

masinis yakni mematikan calorifier tersebut. 

Setelah calorifier dimatikan, masinis dan crew mesin lainnya akan 

mengecek kondisi calorifier. Tahapan ini memakan waktu lama, sehingga sulit 

memenuhi kebutuhan air panas di atas kapal. Mengingat pentingnya mesin 

calorifier untuk kebutuhan air panas maka dari itu mesin calorifier harus dapat 

terus berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, penulis tertarik melaksanakan suatu 
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penelitian yang berjudul “ OPTIMALISASI KERJA CALORIFIER UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN AIR PANAS DI MV. MERATUS KUPANG ’’. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus peneliti terhadap penelitian ini adalah salah satu bagian dari kapal, 

yaitu calorifier. Seperti yang dikutip dari indonetwork.co.id, calorifier atau water 

heating merupakan pemanas air atau tahapan termodinamika yang menggunakan 

sumber energi guna dipanaskannya air di atas suhu awal. 

Melihat sekian banyak permasalahan yang dapat dipelajari serta 

keterbatasan pemahaman penulis mengenai cara kerja berbagai jenis calorifier 

yang memiliki cara kerja dan perawatan yang berbeda, maka dari itu penulis 

membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu mengenai calorifier pada kapal 

MV. Meratus Kupang. Untuk memastikan tidak terdapat kesalahpahaman dalam 

menafsirkan skripsi ini.   

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam skripsi ini sangatlah penting. Rumusan masalah 

membuat penelitian lebih mudah dan memberikan jawaban yang lebih tepat. 

Berlandaskan pada pengalaman penulis saat praktek laut dan latar belakang 

masalah di atas. Rumusan masalah ini membantu dalam merumuskan pembahasan. 

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya calorifier di MV. 

Meratus Kupang?   
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya calorifier di MV. 

Meratus Kupang?  

3. Dampak dari kurang optimalnya pemakaian calorifier  di MV. Meratus 

Kupang?  

4. Upaya untuk mengoptimalisasikan kinerja calorifier di MV. Meratus Kupang? 

D. Tujuan Penelitian  

Dalam memudahkan pengangkutan barang dan transportasi antar pulau, 

transportasi laut menjadi pilihan yang paling utama guna pengangkutan barang. 

Baik itu transportasi laut anatr pulau, negara atau bahkan transportasi antar benua, 

hal tersebut membuat perusahaan pelayaran bersaing untuk menjadi penyedia jasa 

pengiriman barang yang terbaik. Penyedia jasa pengiriman harus dapat 

menawarkan berbagai layanan terbaik kepada penggunanya. 

Untuk dapat berjalan sesuai fungsinya kapal ini membutuhkan berbagai 

langkah serius dalam perawatannya, diperlukan perhatian khusus pada tia detail 

bagian kapal sebelum melakukan keberangkatan. Semakin efisien pengoperasian 

kapal ini, maka akan semakin menguntungkan perusahaan karena kapal dengan 

kondisi baik dapat meminimalkan biaya pengoperasian serta perawatan dan 

perbaikan serta rute perjalanan akan berjalan dengan lancer saat melakukan 

pengiriman. Pada tanggal 15 Januari tahun 2021 di mana penulis melaksanakan 

praktek laut di kapal MV. Meratus Kupang yang bermuatan container berisi barang 

muatan sejumlah 800 box container untuk  keberangkatan dari Surabaya menuju 

Makassar dan Ambon. 
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Beberapa permasalahan ditemukan ketika melakukan penelitian ini, salah 

satunya adalah masalah yang timbul pada calorifier, masalah tersebut 

menimbulkan korosi pada pemanas electric heater yang terletak didalam tabung 

calorifier dan memiliki fungsi untuk menghantarkan panas. Jika permasalahan ini 

tidak segera diselesaikan atau dilakukan perbaikan maka dapat biasa mengganggu 

kenyamanan pada crew kapal. 

Setelah calorifier dilakukan overhaul, masinis dan crew mesin lainnya akan 

mengecek kondisi calorifier. Langkah tersebut akan mengganggu kinerja mesin 

calorifier karena mesin tidak dapat digunakan.  

Penelitian ini memberikan jawaban dan solusi terhadap permasalahan yang 

muncul saat dapat memberikan informasi tambahan yang berguna bagi orang lain 

termasuk crew kapal. 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab rusaknya electric heater 

pada calorifier di MV. Meratus Kupang.  

2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan dari rusaknya electric heater 

pada calorifier di MV. Meratus Kupang. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya mengoptimalisasikan kerja calorifier di 

MV. Meratus Kupang. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini menurut Nazir (2013) “menyatakan bahwa manfaat 

penelitian yaitu untuk menyelidiki kondisi dari suatu penelitian, alasan dari suatu 
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 konsekuensi atas sebuah keadaan khusus” . Penelitian ini dilakukan dalam langkah 

meningkatkan sebuah pemahaman, serta wawasan guna memecahkan suatu 

permasalahan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. 

Penelitian ini diharapkan memiliki banyak manfaat serta meningkatkan 

minat penulis dan pembaca, manfaat dari peneltian ini meliputi:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Menjadi wawasan pendukung terutama bagi para masinis dalam memahami 

prinsip kerja electric heater pada calorifier di MV. Meratus Kupang.  

b. Memberikan pengetahuan untuk taruna dan taruni Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang mengenai pentingnya pemeliharaan serta perbaikan 

electric heater terhadap calorifier di MV. Meratus Kupang. Dalam hal ini, 

akan dipandu oleh lokasi penelitian guna mengidentifikasi dan mengolah 

data yang diperlukan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Menjadi pedoman praktis mengenai calofier guna memecahkan masalah 

apapun yang mungkin terjadi di kapal.  

b. Menjadi masukan bagi para masinis atau perwira mesin di kapal saat 

menjalankan permesinan sebaiknya terlebih dahulu cek kondisi mesin.
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori inilah yang menjadi sumber data yang digunakan sebagai 

landasan penelitian. Sumber-sumber tersebut memberikan struktur atau dasar 

yang berfungsi untuk melihat sejarah permasalahan yang muncul dengan 

sistematis. Penelitian teoritis juga mengacu pada penelitian terdahulu mengenai 

pentingnya memelihara electric heater calorifier dan teori yang 

menggambarkan electric heater menjadi salah satu komponen kunci calorifier 

guna membantu pengoperasian dan kinerja pemanas. Maka dari itu, penulis 

menjelaskan pentingnya manajemen perbaikan dan perawatan electric heater 

pada calorifier agar dapat berfungsi dengan baik. 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata optimal. Optimalisasi adalah yang 

terbaik, tertinggi, paling bermanfaat, melangsungkan yang terbaik, 

mengoptimalkan tahapan serta teknik, memaksimalkan tingkah 

laku,mengefektifkan cara bekerjannya, sehingga optimalisasi dai sesuatu 

yang harus bekerja dengan efektif, tahapan, atau metode guna membuat 

sesuatu (misalnya, desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih lengkap 

dan untuk meningkatkan kinerja sesuatu yang dioptimalkan, fungsional, 

atau efektif dan lebih efeisien untuk menghemat waktu perawatan setiap 

berkala. “Metode yang disebut metode ilmiah kedua dikenal untuk 

mempelajari masalah” (Ibrahim, 2008). 
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2. Calorifier 

Hot water calorifier merupakan mesin pemanas air yang bekerja 

secara thermodinamika dengan memanaskan beberapa elemen yang terbuat 

dari tembaga nikelin dan salah satu sistem yang sulit dipakai dengan tidak 

adanya kemewahan. Maka dapat dengan mudah dipasang atau 

diintegrasikan ke dalam sistem untuk mensupply air dan juga dapat 

berfungsi sebagai reservoir tambahan. Istilah calorifier dipakai sebagian 

sistem air panas yang berasal dari coil electric heater (perpindahan panas) 

yang disuplai oleh hydropor menyalurkan ke semua bagian akomodasi yang 

berasal dari tangki air tawar, mesin pemanas ini tidak dapat ditemukan 

disemua kapal, tergantung pada jenis dan type kapalnya. “Masuk akal guna 

memakai seluruh energi yang tersedia yang dipakai mesin” (John C.P , 

2008). 

Electric Heater merupakan alat yang digunakan untuk memanaskan 

air dengan cara mengubah energi listrik menjadi energi panas menggunakan 

media berbagai elemen yang terbuat dari besi tembaga yang berbentuk 

seperti heater pada umumnya yang digunakan untuk memasak air . Di 

zaman modern dan perkembangan teknologi semakin meningkat ,untuk 

dapat menghasilkan air panas umumnya merebus air atau memakai air panas 

langsung dari alam tetapi semakin berkembangnya teknologi, terdapat alat 

yang mampu bekerja lebih efisien dan lebih menghemat waktu. Pada tahun 

1868, Tokoh kelahiran London Benjamin Waddy Maughan menemukan 

pemanas air pertama guna keperluan rumah tangga. Air dingin ditempatkan 

pada bagian atas wadah berbentuk tabung yang diisi dengan jaring kawat 
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tipis sebagai penghantar  panas, dan pemanas gas ditempatkan pada  bagian 

bawah. Kemudian air panas mengalir ke kamar mandi tanpa hambatan. 

Maughan menyebut penemuan ini sebagai perkembangan teknologi, 

dan bahkan saat ini untuk menghasilkan air panas tidak memakan waktu 

lama dengan perawatan yang  lebih mudah. 

      Insinyur Norwegia Edwin Rudd pernah memutuskan untuk 

bermigrasi ke Amerika, lebih tepatnya ke Pittsburgh, Pennsylvania. Di kota 

ini ia menjumpai Electric Heater pemanas air instan pertama Maughan. 

Penemuan ini menginspirasi Rudd guna mengembangkan penemuan 

tersebut menjadi pemanas air otomatis. Sekitar tahun 1889 ia akhirnya 

berhasil memproduksi pemanas air otomatis pertama. 

Calorifier memiliki beberapa komponen-komponen guna 

membantu untuk  menghasilkan air panas, ada beberapa komponen yang 

harus dilakukan perawatan setiap bulannya guna menjaga sistem kerja 

mesin calorifier agar dapat bekerja dengan baik,komponen yang utama 

perawatan terhadap electric heater. Mesin calorifier juga mempunyai 

beberapa komponen pembantu seperti drain valve untuk mengontrol air 

yang masuk dan keluar dari tabung/tampungan air yang berada pada mesin 

calorifier.  Air yang masuk kedalam mesin calorifier akan dipompa dari 

hydropor. Setelah air panas dihasilkan akan dipompakan ke akomodasi 

menggunakan pompa yang berada dalam calorifier tersebut untuk keperluan 

mandi air hangat crew kapal. 

Berikut adalah skema atau gambaran dan komponen yang terdapat di 

calorifier, 
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Gambar 2.1 Komponen Calorifier 

Sumber : Dokumetasi MV. Meratus Kupang (2021) 

Gambar 2.2 Calorifier 

                    Sumber : Dokumentasi MV. Meratus Kupang (2021) 

3. Pengertian Heating Coils  

Sebagian besar bagian Heating coils dilengkapi dengan koil 

pemanas tembaga tunggal. Dengan gulungan yang sangat kecil, hanya 1 

atau 2 putaran.Yang berbentuk seperti pemanas untuk masak air, Karena 

bentuk heating coil kecil sehingga dibutuhkan ketelitian saat melakukan 
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perawatan. “Guna mewujudkan perpindahan panas yang baik, pengukur 

kualitas dimatikan sementara” (John C.P, 2017). 

4. Pengertian dan Fungsi Elemen Panas Pada Water Heater 

Water heater saat ini bukanlah hal baru. Water heater terutama 

memiliki alat untuk memanaskan air, dan alat itu dapat disebut sebagai 

jantung dari pemanas air. Alat ini sering disebut sebagai elemen panas. 

Elemen panas listrik (Electrical Heating Element) terhadap water heater 

merupakan alat listrik yang bisa memanaskan air dengan efisien.  

Karena sumber panas elemen diperoleh dari kawat resistansi listrik 

(resistance wire) yang tinggi, kawat tersebut tidak meleleh atau terbakar 

bahkan pada suhu tinggi. Nikelin ialah bahan yang biasa dipakai untuk 

elemen, dan dilapisi dengan bahan isolasi yang mudah menghantarkan 

panas, sehingga dapat menggunakannya dengan aman. 

Saat memproduksi air panas cepat atau lambat, water heater akan 

ditentukan oleh jumlah watt yang terkandung dalam elemen tersebut. 

Namun berapa liter air yang ingin dipanaskan juga perlu dikoordinasikan 

dengan pipa-pipa water heater. Contoh penerapan dalam rumah tangga 

seperti setrika, pengumpan ajaib, setrika solder, dan dispenser panas. Ini 

juga menggunakan komponen dasar dan menggunakan metode 

thermodinamika . Ukuran elemen yang umum digunakan dalam pemanas 

air adalah: 

• Water Heater Kecil ± 250 watt – 500 watt . 

• Water Heater Tengah ± 700 watt – 1200 watt  . 

• Water Heater Besar ± 1200 watt – 2000 watt . 
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Gambar 2.3 Electric heater 

Sumber : Dokumentasi MV. Meratus Kupang (2021) 

Fungsi dari elemen water heater adalah untuk memanaskan air pada 

tabung water heater dengan menggunakan sumber panas yang berasal dari 

kawat resistansi tinggi yang terbuat dari bahan nikelin dengan dilapisi oleh 

isolator penghantar arus listrik. elemen pemanas air.  

Cara mencegah penumpukan panas yang berlebihan (overheating), 

pemanas air sering menggunakan alat bernama thermostart. Untuk  

mengetahui suhu didalam mesin calorifier sehingga suhu bisa ditentukan 

sesuai kebutuhan dan juga sebagai safety.Cara kerjanya dapat digambarkan 

sebagai berikut. Ketika water heater terhubung ke listrik utama, thermostart 

mengirimkan listrik ke elemen untuk memanaskan air di dalam tabung 

water heater. Air kemudian dipanaskan sampai suhu yang diinginkan. Saat 

diatur ke start termal, start termal memutus daya ke elemen dan saat jumlah 
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air panas berkurang, start termal secara otomatis mengirimkan daya kembali 

ke elemen. 

5. Prinsip kerja heat exchanger  

Alat pengubah panas atau biasa disebut heat exchanger merupakan 

sebuah alat yang mempunyai fungsi guna memindahkan energi panas antara 

dua atau lebih zat cair dan berlangsung pada suhu yang berbeda antara zat 

cair tersebut, ada yang berupa zat cair panas dan zat cair lainnya terasa 

seperti zat cair dingin. Tergantung dari modifikasi perpindahan panas yang 

terjadi, heat exchanger daapat dipakai menjadi pemanas (regenerator) atau 

pendingin (reciperator). Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas dari 

alat ini, bahkan pada hal kecil seperti, AC (Air Conditioning) dan 

pembangkit listrik besar. Jenis penukar panas sangat beragam dan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan proses yang berbeda, yaitu: 

a. Proses Perpindahan  

Berlandaskan tahapan perpindahannya, heat exchanger bisa 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu direct contact dan indirect contact. 

Direct contact  heat exchanger adalah penukar panas di mana 

perpindahan panas antara fluida panas dan dingin terjadi dalam kontak 

langsung atau tanpa penghalang. Berbeda dengan indirect heat 

exchanger, perpindahan panas antara dua cairan dibatasi oleh sekat. 

b. Jumlah Fluida Kerja 

Berdasarkan oleh jumlah fluida, heat exchanger dapat dibagi 

menjadi dua fluida, tiga fluida, dan N-fluida (N>3) fluida penukar panas. 
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Dalam berbagai ulasan , beberapa hanya memeriksa jumlah fluida kerja, 

tetapi ada beberapa yang memiliki ide dasar penukar panas yaitu fluida 

 panas dan fluida dingin dan penulis setuju dengan desain tersebut. 

Secara umum heat exchanger memiliki dua fluida kerja untuk 

memanaskan, mendinginkan, menambah panas, dan menyerap panas. 

Alat tersebut banyak diterapkan pada industri yang memakai proses 

kimia. Tahapan penghilangan kandungan nitrogen dari bahan baku gas 

alam saat fluida kerja digunakan dalam dua fluida atau lebih. 

c. Arah Aliran Fluida  

Dilihat dari aliran fluida melalui heat exchanger, heat exchanger 

bisa dibagi menjadi single-pass heat exchanger dan multi-pass heat 

exchanger. Jika fluida mengalir melalui penukar panas hanya sekali, 

penukar panas dapat disebut sebagai single-pass heat exchanger. 

Sebaliknya, jika fluida mengalir melalui penukar panas beberapa kali, 

ini disebut multi-pass heat exchanger. Ada dua jenis arah sewenang-

wenang untuk single-pass heat exchanger: counter flow dan parallel 

flow. 

6. Perpindahan Panas  

Ketika benda dingin menyentuh benda panas, benda panas menjadi 

dingin dan benda dingin menjadi panas. Ini terjadi dikarenakan benda panas 

memancarkan panas bersama dengan benda dingin. Kalor berpindah dari 

benda panas ke benda dingin. Ada tiga jenis perpindahan panas: konduksi, 

konveksi (aliran), dan radiasi (pancaran). Berikut proses pengantar panas : 

a. Konduksi 
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 Perpindahan panas melalui padatan. Perpindahan ini tidak 

diikuti dengan pindahnya partikel antara. Berlandaskan keahlian guna 

menyediakan panas, bahan dibagi menjadi dua kelompok besar: 

konduktor dan isolator. Konduktor yakni zat yang mudah 

menghantarkan panas. Isolasi yaitu bahan yang tidak menghantarkan 

panas dengan baik. Jumlah kalor Q yang mengalir melalui dinding 

selama selang waktu (t). Ketika dua batang logam yang berbeda 

digabungkan, laju aliran panas untuk kedua batang sama besarnya. 

b. Konveksi  

Langkah perpindahan panas dari satu bagian cairan ke bagian 

lain karena pergerakan cairan itu sendiri. Ada dua jenis konveksi: 

konveksi alami dan konveksi paksa. Dalam konveksi alami, geraknya 

cairan ada dikarenakan bedanya densitas. Dengan konveksi paksa, 

fluida yang dipanaskan dikirim langsung ke tujuannya oleh kipas atau 

pompa. Contoh konveksi paksa seperti sistem pendingin mobil dan 

pengering rambut. Konveksi digunakan di cerobong asap, sistem air 

panas, dan lemari es. Laju panas Q/T Panas memindahkan panas ke 

cairan di sekitarnya secara konveksi dan sebanding dengan luas 

permukaan benda. 

B. Kerangka Pikir  

Penelitian ini untuk memiliki pembahasan terhadap masalah tentang 

analisis pengaruh kerja calorifier dalam pemenuhan permintaan air panas pada 

kapal dan mengidentifikasi sistem kerja untuk pemanas. Pemeriksaan secara 

teratur terhadap calorifier guna mengurangi kelalaian yang menyebabkan 
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kerusakan pada pemanas listrik, khususnya coil electric heater. Seluruh 

rangkaian pengamatan memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan dan 

menemukan solusi serta tindakan pencegahan. Hal ini termasuk kinerja 

pekerjaan pemeliharaan dan pemeriksaan pada bagian-bagian yang mendukung 

pengoperasian calorifier saat memproduksi air panas di atas kapal. Masalah-

masalah ini harus diperhitungkan untuk kelancaran pengoperasian calorifier. 

Berikut kerangka berpikir yang disusun oleh penulis agar memudahkan 

dalam membaca permasalahan penelitian ini:   

 

Gambar 2.4 Kerangka Pikir 

Ingin mengetahui dampak dari dari kurang optimalnya penggunaan calorifier 

Ingin mengetahui faktor-faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan 

calorifier dalam menunjang kebutuhan air panas diatas kapal 

Optimalisasi kerja pada calorifier dalam menunjang terpenuhinya kebutuhan air 

panas diatas kapal MV. Meratus Kupang 

 

 

Optimalisasi kerja pada calorifier dalam menunjang terpenuhinya kebutuhan air 

panas diatas kapal MV. Meratus Kupang 

 

Identifikasi hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, studi pustaka 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisa yang telah di tentukan 

Dari hasil penelitian kerja calorifer kurang optimal karena eletric heater berkarat 

sehingga pemanas air kurang optimal dan upaya untuk mengatasi dengan 

mengganti electric heater dengan sparepart yang ada diatas kapal sehingga 

calorifier dapat bekerja dengan optimal  

Ingin mengetahaui upaya untuk mengoptimalisasikan kerja calorifier 

Landasan teori penelitian 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sesuai dengan keadaan dan realita yang dihadapi pada 

MV. Meratus Kupang. Karena calorifier tidak bekerja maksimal untuk 

mendukung produksi air panas di atas akomodasi, kesimpulannya adalah: 

1. Untuk menentukan faktor-faktor yang menyebabkan pemanfaatan calorifier 

secara optimal guna memenuhi kebutuhan air panas MV. Meratus Kupang 

disebabkan adanya karat pada drain valve tabung, dinding bagian dalam 

tabung dan coil electric heater, yang dipengaruhi oleh kualitas bahan coil 

electric heater yang buruk dan fluktuasi suhu air tawar dan proses korosi.  

2. Penyebab dari pemakaian calriofier yang tidak sesuai prosedur 

menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan air panas untuk akomodasi. 

Penyebab karat pada bagian-bagian elemen koil electric heater, sehingga 

terjadi gangguan pada proses pertukaran panas dan perpindahan panas 

yang terjadi atau sering disebut kondensasi. 

3.  langkah yang diakukan agar sistem kerja calorifier bisa beroperasi dengan 

maksimal yaitu dengan melakukan pemeliharaan calorifier sesuai dengan 

PMS (Planned Maintenance System),  serta berupaya memastikan sistem 

operasi calorifier bekerja dengan optimal dan meminimalisir terjadi 

kerusakan untuk menghemat biaya sparepart. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakaan praktek laut diatas kapal, ada beberapa keterbatasan dalam 

melakukan penelitian dan bisa menjadi bahan untuk pacuan yang akan datang 

agar penelitian biasa disempurnakan penelitiannya. Maka dari itu kekurangan 

yang ada harus terus diperbaiki berdasarkan hasil penelitian dari sumber yang 

akurat. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yakni : 

1. Objek penelitian harus difokuskan pada masalah-masalah yang terjadi pada 

calorifier yang hanya sebagian kecil masalah dari sekian banyak masalah 

yang dialami oleh penulis selama melaksanakan penelitian. 

2. Sumber data pada penelitian ini hanya dari pihak engginer di atas kapal MV. 

Meratus  Kupang. Dalam melaksanakan wawancara bukan hanya itu saja 

kadang terdapat ganggungan didalam calorifier sehingga kinerjannya 

kurang optimal. 

3. Objek penelitian ini hanya dilakukan diatas kapal saja,sehingga ruang 

lingkupnya tidak terlalu luas dan sumber nya juga dari satu kapal,sehingga 

skripsi ini tidak biasa dikembangkan kepada referensi-referensi lain. 

A. Saran  

Didasari oleh hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan saran 

yang dapat membantu proses pemeliharaan calorifier, agar proses heat 

exchanger berjalan dengan lancar dan baik, serta nyaman bagi crew. Adapun 

saran yang dapat penulis ajukan antara lain: 

1. Sebaiknya calorifier di maintenece, dan dibersihkan setiap bulan. Pada saat 

melakukan pengecekan dan dinas jaga kamar mesin. Dari hasil peneitian 
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penulis juga menganalisa kondisi part pemanas, ada atau tidak adanya karat, 

dan jika efisiensinya terlalu rendah, maka mendeteksi suhu dari saluran 

masuk air ke saluran keluar dan mengukur suhu catat suhu pemanas dan 

suhu air di tangki air tawar. Hal ini sangat penting dapat mempengaruhi 

kerja electric heater. 

2. Sebaiknya  harus selalu diperhatikan saat dinas jaga kamar mesin yaitu 

UMA Check. Dengan dicatat jurnal Log Book dengan kondisi mesin dan 

periksa setiap komponen pemanas untuk memastikannya dapat terkontrol 

dengan baik dan mengurangi kerusakan yang seharusnya tidak terjadi. 

Dalam hal ini masinis jaga akan segera melaporkannya kepada masinis agar 

dapat menganalisa dan mengambil tindakan segera. 

3. Sebelum melakukan pekerjaan lakukan Tool box meeting dan  sesudah 

melakukan pekerjaan. Jadwalkan pembersihan pada calorifier sesuai PMS, 

terutama setelah kapal masuk dalam wilayah perairan. Hal tersebut dapat 

mengurangi terjadi masalah yang muncul pada setiap komponen calorifier. 

Selain itu, setiap safety device harus selalu diperhatikan untuk memastikan 

sistem pemanasan dapat berjalan dengan baik. 
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Lampiran 1. Crew List 
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Lampiran 2. Ship Particular 
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Lampiran 4.Hasil Wawancara 

Hasil  wawancara  penulis dengan kepala kamar mesin di Mv. Meratus Kupang yang 

dilakukan penulis secara langsung pada saat melakukan praktek laut. 

Teknik pengumpulan data :  Wawancara  

Pewawancara Engine Cadet :  Muhamad Haidhar Basya  

Narasumber third engginer :  Muhamad Ilham Basyar 

Cadet    :  Selamat malam bass Ilham  

Third engginer              :   Selamat malam det  

Cadet  : Izin bass sebelumnnya saya mau bertanya tentang 

mesin calorifier yang kurang optimal dan cara 

kerjannya bass untuk menambah wawasan 

saya,rencana saya untuk mengambil judul skripsi ini 

Third engginer :  Silahkan mau tanya apa det , kalau saya biasa jawab 

akan saya jawab untuk bekal wawasan kamu dan 

bahan untuk rencana skripsi mu 

Cadet : Saya masih kurang menguasai tentang  mesin 

calorifier bass dan cara kerjanya? 

Third engginr : Oh itu, awal saya akan jelaskan komponen pendukung 

mesin calorifier dapat bekerja det ,yang pertama 

terdapat komponen electric heater,pompa 

setrifugal,steam boiler,Safety valev,panel untuk 

memonitor bekerjanya mesin calorifier,tabung tangki 

untuk tempat air. 

Cadet : Kalau yang dari steam itu uapnya dari main engine atau 

dari mana bass? 

Third engginer :  Bukan begitu det ,uap steam itu berasal dari boiler det 

prosesnya air yang dari cascade dipompa kedalam 

boiler terjadi perubahan zat dari air menjadi uap,untuk 

boiler jenisnya dikapal kita adalah ketel pipa api jadi 

apinya didalam pipa det,untuk pemanasnya itu dari 
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burner sebelum kapal berjalan. Jika nanti kapal sudah 

berjalan biasannya burner dimatikan digantikan oleh 

gas keluaran dari main engine,itu prosesnya berputar 

det setelah uap terbentuk akan masuk ke tangki bahan 

bakar Fo det untuk mencairkan Fo sebelum dipompa 

ke main engine sebagai bahan bakar karena Fo itu 

lengket det dan kalau dingin bisa keras,setelah masuk 

ketangki bahan bakar dia akan diteruskan ke condenser 

,kamu tau apa itu condensor det? 

Cadet  : Condensor bass ,kayaknya condensor itu yang 

mengubah uap menjadi air bass apakah benar bass? 

Third engginer                        : Iya betul det kamu biasa gtu det, jadi condensor benar 

yang disampaikan kamu det,didalam kondensor terjadi 

perubahan atau biasa disebut kondensasi terjadi 

perubahan zat dari uap menjadi air dan nanti setelah 

menjadi air dimasukkan kembali ke cascade prosesnya 

seperti itu det. 

Cadet                                       : Izin bass kalau electric heater dicalorifer itu terbuat 

dari apa ya bass? 

Third engginer                        : Terbuat dari elemen elemen tembaga det bahan 

nikelin,sebenarnya itu harus dibersihkan setiap 

bulannya det  permasalahnya mesin calorifer dikapal 

kita itu ya dari electric heater yang kurangnya 

perawatan det jadinnya ya penghantar panasnya 

terhambat akibat korosi yang sudah banyak ,kalau 

kita,cuma mengandalkan steam dari boiler aja kan 

kapal harus jalan jadi untuk media pembantunya dari 

electric heater itu det  

Cadet                                       : Jadi solusi untuk electric heater nya itu dibersihkan tau 

bagaimana  ya bass agar biasa menghantarkan panas 

lagi bass 

Third engginer                     :  Ya solusinya harus dilakukan perawatan secara berkala 

det biar proses korosi tidak terlalu parah kalau yang 

dikapal kita itu sudah terlalu parah jadi ya mau ngakmau 

kita ganti elemen elemen agar biasa menghantarkan 
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panas karena kan tekanan didalam tabung cukup besar 

oleh panasnya sehingga proses korosi cepat terjadi  

Cadet                                   : Cara membersihkanya bagaimana bass? 

Third engginer                     : Biasa dengan brush det sampai karatnya hilang  biar 

tidak menggangu proses penghantaran det,jadi cara 

kerjannya air didalam tabung dipanaskan oleh electric 

heater yang dialiri listrik biasa dimonitor suhu panasnya 

dari panel det 

Cadet    : Kalau untuk masalah itu bass kadang air tidak biasa   

sampai akomodasi atas bagaimana bass? 

Third engginer                     : Itu disebabkan pompa tekanan nya kurang besar det 

harus diganti dengan pompa yang lebih besar det kemari 

saya sudah minta kekantor untuk permintaan pompannya 

det 

Cadet                                    : Oh iya bass siap dari kesimpulan bass bayu saya sudah 

ada gambaran tentang cara kerja calorifer,sebelumnya 

saya terimakasih bas sudah dijelaskan tentang calorifer 

dan permasalahnnya bass mohon maaf menggangu 

waktunya bass ilham 

Third engginer                     : Siap det sama sama selagi saya biasa membantu saya 

akan bantu det  

Cadet             :   Siap bass ilham   
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Lampiran 5. Gambar Calorifier 
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Lampiran  6.Drawing Calorifier 
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Lampiran 7.  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama : Muhamad Haidhar Basya 

2. Tempat, Tanggal lahir : Temanggung, 23 Oktober 1998 

3. Alamat : Dsn Gaden Rt 03 Rw 03 Gandu  

Wetan Ngadirejo Temanggung, Jawa Tengah 

Indonesia  

4. Agama : Islam 

5. Nama orang tua  

a. Ayah : Irfai 

b. Ibu : Musrifah 

6. Riwayat Pendidikan 

a.  SD Islam Ngadirejo ( 2005 – 2011 ) 

b.  MTSN Parakan  ( 2011 – 2014 ) 

c.  SMA Negeri 1 Parakan ( 2014 – 2017 ) 

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang ( 2018 – 2023 ) 

7. Pengalaman Praktek Laut 

a.  Nama Kapal : MV. Meratus Kupang 

b.  Jenis Kapal : Container 

c.  Perusahaan : PT. Meratus Line 

d.  Alamat : Jl. Aloon-Aloon Priok No.27, Perak Barat., Kec. 

Kerembangan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60177 
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Lampiran 8. SKHCP 


